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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan metode inquiry terhadap motivasi belajar Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS) pada siswa kelas V SDN Makassar 03 Pagi Jakarta Timur. Pelajaran IPS masih menjadi suatu 
permasalahan bagi siswa dikarenakan pengajarannya yang sebagian besar masih bersifat konvensional. Diperlukan suatu metode 
pengajaran yang baik agar siswa senang untuk mempelajari IPS. Metode inquiry menjadi salah satu alternative untuk 
menciptakan suasana belajar IPS yang menyenangkan. Untuk itu peneliti akan mencoba menerapkan pembelajaran inquiry 
kedalam kelas. 

Penggunaan metode inquiry ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh antara Metode Inquiry 
dengan motivasi belajar IPS siswa kelas V. 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Makassar 03 Pagi kelas V pada semester genap tahun pelajaran 2013/2014. 
Sampel peneliti meliputi 33 siswa yang terdiri 13 siswa laki-laki dan 20 siswi perempuan di SDN Makassar 03 Pagi Jakarta Timur 
yang diambil dengan menggunakan metode Pre- experimental Design dengan Pendekatan “One-Group Pretest-Posttest Design” yaitu untuk 
mengetahui ada atau tidaknya pengaruh antara penggunaan meode inquiry dengan motivasi belajar IPS. Instrumen penelitian 
berupa angket sebanyak 20 pernyataan dengan lima alternatif jawaban yang diambil menggunakan Skala Likert 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa ada pengaruh antara metode inquiry dengan motivasi belajar IPS siswa. Uji 

validitas dengan rumus korelasi product moment didapat 20 pernyataan yang valid dari 30 pernyataan. Sedangkan uji reliabilitas dengan 

metode alpha didapat r11 = 1,0098 > 0,320 = rtabel. Uji persyaratan yaitu, uji normalitas mendapatkan Lhitung = 0,0556< 0,154 

Ltabel pada pretest, sedangkan Lhitung = 0,1101 < 0,154= Ltabel pada postest. Dengan taraf signifikan α dan n=33. Maka dapat 

disimpulkan bahwa keduanya berdistribusi normal. Untuk uji homogenitas diperoleh Fhitung 1,208 > 1,82Ftabel, maka varians 

berasal tersebut homogen. 

Uji hipotesis menggunakan uji t diperoleh thitung = 20,08> 1,632 ttabel dengan taraf signifikansi 𝛼 = 0,05 dan derajat 
kebebasan (db) 64.Dengan demikian hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara metode inquiry dengan 
motivasi belajar IPS pokok bahasan mempersiapkan kemerdekaan Indonesia pada siswa kelas V SDN Makassar 03 Pagi Jakarta 
Timur. 

 
Kata kunci: Metode inquiry, motivasi belajar, IPS 
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PENDAHULUAN 
Setiap manusia membutuhkan pendidikan. Pendidikan bisa diberikan sejak ia dilahirkan ke 

dunia sampai pada akhir hayatnya. Pengembangan kualitas sumber daya manusia (SDM) berkaitan erat 
dengan pelaksanaan proses pendidikan, terutama melalui pendidikan formal di sekolah. Sekolah 
merupakan suatu lembaga pendidikan formal yang memiliki tanggung jawab untuk mendidik peserta 
didik dan sebagai tempat di selenggarakanya kegiatan belajar mengajar. 

Tujuan pendidikan dan pengajaran di Indonesia berlandaskan pada falsafah hidup bangsa, 
yaitu Pancasila. Bila diuraikan tujuan pendidikan nasional adalah mencerdaskan kehidupan bangsa dan 
mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan 
jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan 
kebangsaan. 

Untuk mencapai tujuan pendidikan nasional tersebut, guru sebagai ujung tombak pelaksana 
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pendidikan yang mempunyai peran utama dalam keberhasilan proses pendidikan yang tercermin 
dalam proses belajar mengajar di sekolah, sebab gurulah yang langsung berinteraksi dengan siswa di 
sekolah. 

Pendidikan bagi individu meliputi aspek jasmani, rohani, akal, dan sosial. Aspek jasmani dapat 
diperoleh dari kegiatan berupa olahraga; aspek rohani dapat diperoleh dari kegiatan berupa 
keagamaan; aspek akal dapat diperoleh dari kegiatan mengingat, menghapal, dan menghitung; dan 
aspek sosial dapat diperoleh dari kegiatan berupa komunikasi sesama manusia yang memiliki latar 
belakang yang berbeda seperti agama, suku dan bangsa. Dalam dunia pendidikan aspek sosial dapat 
ditemukan pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dan selanjutnya disebut dengan IPS. 

IPS merupakan salah satu mata pelajaran yang diberikan di SD yang mengkaji seperangkat 
peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial. Memuat materi geografi, 
sejarah, sosiologi, dan ekonomi. Melalui mata pelajaran IPS, anak diarahkan untuk dapat menjadi 
warga negara Indonesia yang demokratis, bertanggung jawab, serta warga dunia yang cinta damai. 

Sehubungan dengan tugas guru sebagai pendidik, agar siswa benar-benar mengerti dan 
memahami pelajaran yang diberikan, dan siswa termotivasi untuk mempelajari IPS guru harus 
memikirkan dan membuat strategi belajar mengajar yang baik. Maka dari itu sangat diperlukan metode 
belajar yang sesuai, sehingga diperoleh hasil belajar yang diharapkan. 

Dalam penyampaian materi guru harus berfikir kreatif agar siswa dapat merasa senang dalam 
mempelajari pelajaran IPS. Guru bukan hanya sebagai alat mentransfer ilmu pengetahuan untuk 
siswanya, melainkan juga sebagai pembimbing dan motivator bagi siswanya. 

Untuk menanamkan konsep IPS dengaan baik, guru harus lebih kreatif lagi dalam menyajikan 
materi untuk peserta didik. Tidak harus meninggalkan metode konvensional seperti ceramah dan 
pemberian tugas. Tetapi dapat dikombinasikan dengan model-model pembelajaran yang dapat 
memberikan suasana pembelajaran yang berbeda, yang tidak berpusat lagi pada guru, melainkan 
meningkatkan keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran. Dengan menggunakan model 
pembelajaran yang sesuai dengan materi, diharapkan penanaman konsep IPS lebih bermakna yang 
berarti adanya pengalaman tersendiri yang tertanam dalam kehidupan siswa. 

Dalam proses pembelajaran modern sekarang ini yang lebih dipentingkan adalah bagaimana 
mengaktifkan keterlibatan siswa atau peserta didik dalam proses pembelajaran secara mandiri, yaitu 
melalui kegiatan pembelajaran yang berorientasi pemecahan masalah (inquiry). 

Metode inquiry merupakan metode pembelajaran yang mengajak siswa untuk mencari sendiri 
pengetahuanya melalui proses berfikir kritis, analitis dan sistematis dari sejumlah permasalahan yang 
diberikan kepada siswa. Metode ini menuntut keterlibatan aktif para siswa untuk menyelidiki dan 
mencari melalui proses berfikir aktif. Jadi dalam metode ini menegaskan bahwa pengetahuan bukanlah 
sejumlah fakta hasil dari mengingat, akan tetapi hasil dari proses mencari sendiri pengetahuanya. 
Belajar dengan inquiry memacu keinginan siswa mengetahui motivasi mereka untuk melanjutkan 
pekerjaan hingga mereka menemukan jawabnya. Siswa juga belajar memecahkan masalah secara 
mandiri dan memiliki keterampilan berpikir kritis karena mereka harus selalu menganalisis dan 
menangani informasi. 

Berdasarkan latar belakang di atas, masalah ini menjadi kajian menarik untuk dilakukan 
penelitian secara mendalam tentang bagaimana “ Pengaruh Penggunaan Metode Inquiry Terhadap 
Motivasi Belajar IPS Kelas V SDN Makassar 03 Pagi Jakarta Timur Tahun Ajaran 2013/2014 “. 
 
Kerangka Berfikir 

Masalah yang ada pada pembelajaran IPS adalah motivasi belajar siswa Sekolah Dasar dalam mata 
pelajaran IPS masih rendah sehingga mengakibatkan pencapaian hasil belajar siswa dalam mata pelajaran 
IPS cenderung lebih rendah dibandingkan dengan mata pelajaran lain seperti IPA, Matematika dan 
Bahasa Indonesia. Faktor penting dari rendahnya motivasi belajar tersebut disebabkan oleh adanya 
pengaruh atas proses pembelajaran yang masih menggunakan pendekatan- pendekatan konvensional 
sehingga siswa menjadi pasif dan tidak termotivasi dalam mengikuti pembelajaran sehingga 
berdampak pula hasil belajarnya tidak optimal. 

Melalui Penerapan metode berbasis Inquiry diharapkan siswa lebih tertarik dan fokus pada 
pembelajaran sehingga motivasi belajar dapat meningkat. Tujuan utama dari metode berbasis Inkuiri 
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adalah membuat siswa menjalani suatu proses tentang bagaimana pengetahuan diciptakan. Tahapan 
pertama, Dimana kelompok – kelompok siswa dikondisikan ke dalam suatu persoalan atau mencari 
jawaban terhadap pertanyaan – pertanyaan dalam suatu tahapan belajar. Persoalan yang disajikan 
adalah persoalan yang menantang siswa untuk berpikir memecahkan pertanyaan itu. Tahapan kedua, siswa 
merumuskan dugaan awal tentang jawaban sementara dari suatu permasalahan yang sedang diuji. Siswa 
diberi kesempatan untuk menanyakan serangkaian pertanyaan yang dapat dijawab oleh guru dengan 
jawaban “ya” atau “tidak”. Tahapan ketiga, mengumpulkan data dengan menggali informasi sebanyak-
banyaknya tentang masalah yang sedang dikaji. Tahapan ini merupakan proses mental yang sangat penting 
dalam pengembangan intelektual peserta didik. Tahapan keempat, menentukan jawaban yang dianggap 
diterima sesuai dengan data atau informasi yang diperoleh berdasarkan pengumpulan data. Beberapa 
siswa memberikan penjelasan atas peristiwa yang dikajinya. Kemudian, dari penjelasan beberapa siswa 
tersebut akan diperoleh penjelasan yang satu sama lain dapat saling mendukung sehingga 
menghasilkan suatu penjelasan yang lengkap. Tahapan kelima, merupakan tahap kesimpulan dimana guru 
mampu menjelaskan, meluruskan dan menyimpulkan pada siswa data-data yang relevan. Berdasarkan hal 
itu, maka dapat dikatakan bahwa ada pengaruh antara metode Inkuiri terhadap motivasi belajar 
siswa kelas V SDN Makassar 03 Pagi Jakarta Timur untuk mata pelajaran 
IPS. 

Dalam penelitian ini alur kerangka berfikir dapat digambarkan secara praktis mengena pengaruh 
penggunaan metode Inkuiri terhadap motivasi belajar IPS kelas V SDN Makassar 03 Pagi Jakarta Timur 
pada gambar 1, sebagai berikut. 
 

METODE 

Penelitian menggunakan desain One Group Pretest-Posttest. Penelitian dilakukan di SDN 
Makassar 03 Pagi Jakarta Timur pada semester genap tahun pelajaran 2013/2014. Populasi penelitian 
adalah seluruh siswa kelas V, dengan sampel 33 siswa (13 laki-laki, 20 perempuan) yang dipilih secara 
purposive sampling. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen semu (quasi-
experimental). Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan untuk menguji pengaruh perlakuan 
tertentu terhadap variabel terikat, namun tidak sepenuhnya memungkinkan pengendalian variabel luar 
secara ketat seperti pada eksperimen murni. Model desain penelitian yang digunakan adalah 
Nonequivalent Control Group Design, di mana terdapat dua kelompok sampel, yaitu kelompok 
eksperimen yang mendapatkan perlakuan dan kelompok kontrol yang tidak mendapatkan perlakuan, 
namun keduanya diberikan pretest dan posttest. 

Penelitian dilaksanakan di SDN Makassar 03 Pagi, Jakarta Timur. Pemilihan lokasi didasarkan pada 
kemudahan akses peneliti, dukungan pihak sekolah, serta relevansi kondisi siswa dengan fokus 
penelitian. Waktu penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2023/2024, mencakup 
tahap persiapan, pelaksanaan perlakuan, pengumpulan data, dan analisis. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SDN Makassar 03 Pagi yang 
terdaftar pada tahun ajaran 2023/2024. 
Sampel penelitian diambil dengan teknik purposive sampling, yaitu penentuan sampel berdasarkan 
pertimbangan tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian. Sampel terdiri dari dua kelas: 

1. Kelas V-A sebagai kelompok eksperimen. 

2. Kelas V-B sebagai kelompok kontrol. 
Kedua kelompok memiliki karakteristik yang relatif homogen dalam hal jumlah siswa, distribusi gender, 
serta tingkat kemampuan awal berdasarkan hasil pretest. 
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari: 

 Variabel bebas (X): Penggunaan metode Inquiry dalam pembelajaran IPS. 
 Variabel terikat (Y): Motivasi belajar siswa. 

Instrumen yang digunakan berupa angket motivasi belajar berbentuk skala Likert dengan 
lima pilihan jawaban, mulai dari “sangat setuju” hingga “sangat tidak setuju”. Angket disusun 
berdasarkan indikator motivasi belajar, meliputi: 

1. Ketekunan dalam belajar. 

2. Minat dan perhatian dalam belajar. 

3. Keuletan menghadapi kesulitan. 
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4. Hasrat dan keinginan berhasil. 
Sebelum digunakan, instrumen diuji coba untuk mengetahui validitas dan reliabilitas. Uji validitas 
dilakukan dengan teknik korelasi Product Moment Pearson, sedangkan reliabilitas diuji menggunakan rumus 
Alpha Cronbach. Instrumen dinyatakan layak digunakan apabila memenuhi kriteria valid dan reliabel. 
Langkah-langkah penelitian meliputi: 

1. Persiapan: Penyusunan proposal, pembuatan instrumen penelitian, serta pengurusan izin ke 
sekolah. 

2. Uji Coba Instrumen: Melakukan uji validitas dan reliabilitas pada kelompok di luar sampel 
penelitian. 

3. Pelaksanaan Pretest: Memberikan tes awal kepada kedua kelompok untuk mengetahui 
kemampuan awal. 

4. Perlakuan: 
o Kelompok eksperimen diberikan pembelajaran IPS menggunakan metode Inquiry. 
o Kelompok kontrol diajar dengan metode konvensional. 

5. Pelaksanaan Posttest: Memberikan tes akhir kepada kedua kelompok setelah perlakuan selesai. 

6. Pengumpulan dan Pengolahan Data: Data hasil pretest dan posttest dianalisis untuk menguji 
hipotesis. 
Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan inferensial. Statistik deskriptif digunakan 

untuk menggambarkan rata-rata, simpangan baku, dan distribusi skor. Statistik inferensial digunakan 
untuk menguji hipotesis dengan langkah-langkah: 

1. Uji Normalitas: Menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov untuk memastikan distribusi data 
normal. 

2. Uji Homogenitas: Menggunakan uji Levene untuk memastikan varians antar kelompok 
homogen. 

3. Uji Hipotesis: Menggunakan uji t independen (Independent Samples t-test) untuk melihat 
perbedaan signifikan antara kelompok eksperimen dan kontrol. 

Kriteria pengambilan keputusan adalah: 
 Jika p-value < 0,05, maka terdapat perbedaan signifikan. 
 Jika p-value ≥ 0,05, maka tidak terdapat perbedaan signifikan. 

Instrumen berupa angket motivasi belajar dengan 5 skala Likert, terdiri dari 30 pernyataan yang diuji 
validitasnya. Hasil uji validitas menunjukkan 20 pernyataan valid, sedangkan 10 pernyataan gugur. 
Reliabilitas instrumen diperoleh sebesar r_11 = 1,0098 > r_tabel = 0,320 yang menunjukkan 
reliabilitas tinggi. 
Tahapan analisis data: 

1. Uji Normalitas Liliefors: 
o Pretest: L_hitung = 0,0556 < L_tabel = 0,154 (normal) 
o Posttest: L_hitung = 0,1101 < L_tabel = 0,154 (normal) 

2. Uji Homogenitas F: 
o F_hitung = 1,208 < F_tabel = 1,82 (homogen) 

3. Uji Hipotesis (uji t berpasangan): 
o t_hitung = 20,08 > t_tabel = 1,632 (α = 0,05; db = 64) → signifikan 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan metode Inquiry terhadap motivasi 
belajar IPS siswa kelas V SDN Makassar 03 Pagi Jakarta Timur. Pengumpulan data dilakukan melalui 
angket motivasi belajar berbentuk skala Likert yang diberikan sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) 
perlakuan. 

1. Deskripsi Data 

 Pretest: Rata-rata skor motivasi belajar siswa adalah X  = 62,27 dengan rentang skor 55–70  

 Posttest: Rata-rata skor meningkat menjadi X   = 82,45 dengan rentang skor 75–90. Kenaikan 
rata-rata sebesar 20,18 poin menunjukkan adanya peningkatan motivasi belajar setelah 
penerapan metode Inquiry. 
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2. Uji Prasyarat Analisis 
 Uji Normalitas: Nilai Lhitung pada pretest = 0,0556 dan posttest = 0,1101, keduanya < 

Ltabel (0,154), sehingga data berdistribusi normal. 
 Uji Homogenitas: Nilai Fhitung = 1,208 < Ftabel = 1,82, sehingga varians kedua kelompok 

data homogen. 
3. Uji Hipotesis  

Pengujian hipotesis menggunakan uji t untuk sampel berpasangan menghasilkan thitung = 20,08 > 
ttabel = 1,632 (α = 0,05; db = 32). Nilai signifikansi < 0,05, sehingga terdapat perbedaan signifikan 
antara motivasi belajar sebelum dan sesudah perlakuan. Hasil ini mengindikasikan bahwa penggunaan 
metode Inquiry berpengaruh positif terhadap motivasi belajar IPS siswa. 

 

Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode Inquiry secara signifikan meningkatkan 
motivasi belajar IPS. Peningkatan ini terlihat dari perbedaan skor rata-rata pretest dan posttest yang 
cukup besar. Metode Inquiry memberikan kesempatan kepada siswa untuk aktif mencari, mengolah, dan 
menemukan sendiri pengetahuan melalui proses bertanya, menyelidiki, dan memecahkan masalah. Temuan 
ini sejalan dengan pendapat Kokom Komalasari (2010) bahwa pembelajaran berbasis Inquiry dapat 
menumbuhkan rasa ingin tahu, melatih keterampilan berpikir kritis, dan meningkatkan keterlibatan 
aktif siswa. Selain itu, hasil ini mendukung penelitian sebelumnya oleh Amri & Khoiru Ahmadi (2010) 
yang menyatakan bahwa Inquiry mampu meningkatkan motivasi intrinsik siswa karena memberikan 
pengalaman belajar yang bermakna. 
Peningkatan motivasi belajar pada siswa juga dipengaruhi oleh adanya keterlibatan langsung dalam 
proses pembelajaran, suasana kelas yang interaktif, dan kesempatan untuk mengemukakan pendapat. 
Dengan demikian, Inquiry bukan hanya memperkaya pemahaman konsep IPS, tetapi juga 
menumbuhkan kepercayaan diri dan keinginan siswa untuk terus belajar. 
Secara praktis, guru dapat menjadikan metode Inquiry sebagai alternatif strategi pembelajaran IPS di 
sekolah dasar, terutama untuk materi yang menuntut keterlibatan aktif siswa. Penggunaan metode ini 
hendaknya dirancang dengan langkah-langkah yang jelas, alokasi waktu yang memadai, serta didukung media 
pembelajaran yang relevan agar manfaatnya optimal. 
 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pengaruh Penggunaan Metode Inquiry terhadap Motivasi Belajar IPS Siswa Kelas V 
SDN Makassar 03 Pagi Jakarta Timur, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penerapan metode Inquiry terbukti efektif meningkatkan motivasi belajar IPS siswa. 
Hal ini ditunjukkan oleh kenaikan skor rata-rata motivasi belajar dari 62,27 pada pretest 
menjadi 82,45 pada posttest, dengan selisih peningkatan sebesar 20,18 poin. 

2. Hasil uji hipotesis menunjukkan pengaruh yang signifikan secara statistik. Nilai 
thitung = 20,08 lebih besar daripada ttabel = 1,632 pada taraf signifikansi 5% (α = 0,05), yang 
berarti terdapat perbedaan signifikan antara motivasi belajar sebelum dan sesudah penggunaan 
metode Inquiry. 

3. Metode Inquiry mampu mendorong partisipasi aktif siswa dalam proses 
pembelajaran. Melalui kegiatan bertanya, menyelidiki, dan menemukan sendiri konsep 
materi, siswa menjadi lebih tertarik, bersemangat, dan memiliki rasa ingin tahu yang tinggi. Hal ini 
sejalan dengan indikator motivasi belajar yang meliputi keuletan, minat, hasrat berprestasi, serta 
sikap positif terhadap pembelajaran. 

4. Secara praktis, metode Inquiry layak dijadikan alternatif strategi pembelajaran IPS di 
sekolah dasar. Guru dapat menerapkan metode ini untuk menciptakan suasana belajar yang 
aktif, interaktif, dan bermakna, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal. 
 

Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa penggunaan metode Inquiry tidak hanya meningkatkan 
motivasi belajar, tetapi juga berpotensi memperbaiki kualitas pembelajaran IPS secara keseluruhan. 

 

PENGAKUAN 

Penulis mengucapkan terima kasih kepada kepala sekolah, guru, dan seluruh siswa kelas V SDN 
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